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Rumah Pemotongan Hewan (RPH) di Indonesia seringkali belum memenuhi standar operasional, higienis
dan sanitasi yang berlaku. Dengan demikian, hal tersebut dapat menimbulkan risiko pencemaran udara
mikrobiologis oleh bakteri dan jamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas udara
mikrobiologis pada RPH, serta pengaruh parameter fisik lingkungan dan jumlah hewan ternak terhadap
konsentrasi mikroba di udara dengan parameter bakteri, jamur, dan bakteri E. coli. Pengambilan sampel
udara mikrobiologis dilakukan sebanyak 5 kali. Sampel diambil diambil menggunakan alat EM S Bioaerosol
Sampler, dengan menggunakan media TSA untuk bakteri, media MEA untuk jamur, dan media EA untuk E.
coli, serta dilakukan secaratriplo. Kemudian, hubungan antara jumlah hewan ternak dalam kandang hewan
dan konsentrasi mikroba di udara akan dianalisis menggunakan uji statistik parametris dengan uji korelasi.
Hasil pengukuran sampel menunjukkan konsentrasi bakteri dan jamur yang sebagian besar belum memenuhi
baku mutu indoor Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 1405/Menkes/SK/X1/2002,
sementara baku mutu outdoor Polish Standard PN-Z-04111-02:1989 telah terpenuhi pada dualokasi
outdoor. Konsentrasi mikroba indoor rata-rata 2.565 CFU/m3 dan seluruh lokasi tidak memenuhi baku
mutu, dan konsentrasi mikroba outdoor rata-rata 2.983 CFU/m3 . Hasil korelasi statistik menunjukkan
korelasi yang kuat antara peningkatan jumlah hewan ternak dengan konsentrasi mikroba di udara dengan
nilai korelas rata-rata diatas 0,5.

...... Abattoirs (RPH) in Indonesia often do not meet operational standards, hygienic and sanitary regulations.
Thus, it can pose arisk of microbiological air contamination by bacteria and fungi. This study aimsto
determine the microbiological air quality at the abattoir, also the influences of the physical parameters of the
environment and the number of cattle on the concentration of airborne microbes with the parameters of
bacteria, fungi, and E. coli. Microbiological air sampling was performed 5 times. Samples were taken using
EMS Bioaerosol Sampler, using medium TSA for bacteria, MEA medium for fungi, and EA medium for E.
coli, the samples were taken in triplo. Then, the correlations between the number of cattles and microbial air
concentration were analyzed with statistic parametric test using the correlation test. The samples
measurement showed that most of the concentrations of bacteria and fungi haven? meet the indoor
microbial air quality standard (Kemenkes No. 1405/Menkes/SK/X1/2002) and outdoor microbial air quality
standard (Polish Standard PN-Z-04111-02: 1989) that has been fulfilled by two outdoor locations, with the
average concentration of indoor microbial air concentration at 2.565 CFU/m3, and the average of outdoor
microbial air concentration at 2.983 CFU/m3. Statistical correlation analysis showed a strong correlation
between the increase of the number of cattles along with microbial air concentration by the average
correlation values of above 0.5.
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